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Buah maja (Aegle marmelos) adalah buah yang mengandung substansi seperti 

minyak balsem, 2-furocoumarins-psoralen dan marmelosin (C13H12O). Buah, akar 

dan daun maja mempunyai sifat antibiotik. Tumbuhan yang memiliki kandungan 

kimia pada tumbuhan Majapahit dapat berpotensi sebagai antibakteri yang 

menghambat pertumbuhan bakteri. Bakteri yang menimbulkan diare adalah 

Coliform, Escherichia coli, Salmonella enterica, Shigella yang merupakan bakteri 

penyebab keracunan makanan atau gangguan saluran cerna. Kandungan kimia dari 

ekstrak buah maja yaitu alkaloid, terpenoid, kumarin, pherilpropanoid, tannin, 

polisakarida dan flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak buah 

maja memiliki pengsruh antibakteri terhadap pertumbuhan hambat minimal bakteri 

E. coli dan menentukan konsentrasi ekstrak buah maja terhadap pertumbuhan 

hambat minimal bakteri E. coli. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL). Menggunakan 4 perlakuan dan 6 

kali ulangan. Dengan menggunakan media EMB dan BGLB. Rerata pengamatan 

pada pertumbuhan uji daya hambat bakteri pada konsentrasi 19,2 % yaitu 0,43 mm, 

konsentrasi 35,7% yaitu 0,48 mm, konsentrasi 37,5% yaitu I,70 mm dan pada 

kontrol 0,33 mm. Hasil uji anova menunjukkan terdapat perbedaan signifikan, 

setelah diberi perlakuan konsentrasi 0%,19,2%,35,7% dan 37,5% hasil yang paling 

efektif yaitu dengan konsentrasi larutan 37,5% dengan rata-rata 1,703 mm. 
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Maja fruit (Aegle marmelos) is a fruit that contains substances such as balm oil, 2-

furocoumarins-psoralen and marmelosin (C13H12O). Maja fruit, roots and leaves 

have antibiotic properties. Plants that contain chemicals in the Majapahit plant can 

potentially act as antibacterials that inhibit bacterial growth. The bacteria that 

cause diarrhea are Coliform, Escherichia coli, Salmonella enterica and Shigella 

which are bacteria that cause food poisoning or gastrointestinal disorders. 

Chemical content of maja fruit (Aegle marmelos), namely alkaloids, terpenoids, 

coumarin, phenylpropanoids, tannins, polysaccharides and flavonoids. This study 

aims to determine the maja fruit extract has an anti-bacterial effect on minimum 

bacterial inhibitory growth and to determine the concentration of maja fruit extract 

on the minimum inhibitory growth of Escherechia coli bacteria. In this study, using 

the experimental method completely randomized design (CRD). Using 4 treatments 

and 6 repetitions. By using EMB and BGLB media. The mean of observations on 

the inhibitory growth test of Escherichia coli bacteria at a concentration of 19.2 

was 0.43, a concentration of 35.7 was 0.48, at a concentration of 37.5 was 1.703 

and a control was 0.33. Anova test results showed that there was a significant 

difference, after being treated with a concentration of 0%, 19.2%, 35.7% and 

37.5%, the most effective results were with a solution concentration of 37.5% with 

an average of 1.703 mm.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara tropis sehingga populasi penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri sampai saat ini masih tergolong tinggi. Penggunaan 

antibakteri secara intens di Indonesia dapat mengakibatkan kecenderungan 

terjadinya resistensi bakteri terhadap antibakteri yang ada. Oleh karena itu, 

penemuan dan pengembangan antibakteri baru di Indonesia merupakan salah satu 

upaya penting dalam penemuan obat baru. Meskipun riset atau upaya penemuan 

antibakteri pada abad moderen ini banyak difokuskan pada bidang bioteknologi, 

namun riset obat-obatan yang bersifat eksploratif menjadi alternatif yang patut 

dilakukan salah satunya dengan memanfaatkan tanaman buah maja (Aegle 

marmelos ) (Singkoh,2011).  

 Buah maja (Aegle marmelos) adalah buah yang mengandung substansi 

seperti minyak balsem, 2-furocoumarins-psoralen dan marmelosin (C13H12O). 

Buah, akar dan daun maja mempunyai sifat antibiotik. Buah maja (Aegle marmelos) 

mengandung marmelosin, pektin, saponin dan tanin. Senyawa saponin yaitu 

glikosida yang memiliki aglikon berupa steroid dan triterpen. Senyawa saponin 

memiliki sapogenin (aglikon) yang dapat menyebabkan rasa pahit dalam buah maja 

(Aegle marmelos) dan memiliki sifat merusak darah merah (haemolisis). Senyawa 

tanin adalah senyawa yang memiliki rasa pahit dan bereaksi dengan protein, asam 

amino dan alkaloid yang mengandung banyak gugus hidroksil dan kaboksil untuk 

membentuk ikatan kompleks yang kuat dengan protein dan makro molekul yang 

lainnya, sehingga menyebabkan rasa pahit yang tidak disukai oleh serangga 

padahama tanaman, sehingga dengan adanya kedua senyawa ini menjadikan suatu 

alternatif baru sebagai pestisida nabati (Rismayani, 2013). 

 Buah maja adalah salah satu tanaman yang dimanfaatkan masyarakat. Buah 

maja adalah jenis  tumbuhan yang dapat tumbuh pada suhu 490C pada musim 

kemarau dan dapat hidup pada suhu -7 °C pada musim dingin. Buah maja (Aegle 

marmelos) ternyata dapat digunakan sebagai bahan dasar pestisida nabati. Buah 

maja dapat digunakan sebagai obat tradisional. Buah yang matangdiiris-iris, 

dikeringkan dan dapat digunakan sebagai obat disentri kronis, diare, dan sembelit. 



Kulit batangnya dapat digunakan sebagai peracun ikan. Akar maja digunakan 

sebagai obat penenang debaran jantung, gangguan pencernaan, dan bengkak 

lambung. Daun maja mengandung saponin dan tanin, disamping itu akar dan kulit 

batangnya mengandung flavonoid, saponin dan polifenol (Nurcahyati 2008). 

 Tumbuhan yang memiliki kandungan kimia pada tumbuhan majapahit dapat 

berpotensi sebagai antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut 

Hutapea (1993), kandungan kimia yang ada pada daun, batang dan buah maja 

(Aegle marmelos) adalah polifenol dan saponin. Menurut Ogbuagu (2008), 

kandungan kimia yang ada dalam daging buah maja (Aegle marmelos) diantaranya 

adalah senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

 Bakteri yang dapat menimbulkan diare yaitu Coliform, Escherichia coli, 

Salmonella enterica dan Shigella yang merupakan bakteri penyebab keracunan 

makanan atau gangguan saluran cerna. Keracunan makanan terjadi karena 

mengkonsumsi makanan yang mengandung racun atau dikenal sebagai Minimum 

Infection Dose (MID). MID adalah sebagai tolak ukur suatu bakteri dapat 

menimbulkan penyakit dan jumlah patogen yang berbeda-beda. Escherichia coli 

memiliki MID antara 106-108 sel (Hurst, 2002). Menurut Bitton (2005) Escherichia 

coli 0157:H7 memiliki MID 100 sel dan sering menyebabkan kematian. 

Keberadaan enterotoksin dalam makanan biasanya disebabkan oleh endospora. 

Endospora yang terdapat pada makanan tidak dapat dimatikan sepenuhnya oleh 

panas selama proses pemasakan makanan (Maksum, 2011).  Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kandungan yang ada dalam buah maja, terdapat 

senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai antibakteri untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri salah satunya yaitu bakteri Escherichia coli karena bakteri 

Escherichia coli mempunyai sifat patogen yang dapat menyebabkan diare. 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ekstrak buah maja (Aegle marmelos) memiliki pengaruh 

antibakteri terhadap pertumbuhan hambat minimal bakteri Escherichia 

coli? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) terhadap 

pertumbuhan hambat minimal bakteri Escherichia coli? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui ekstrak buah maja (Aegle marmelos) memiliki pengaruh 

antibakteri terhadap pertumbuhan hambat minimal bakteri Escherichia 

coli. 

2. Menentukan konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) terhadap 

pertumbuhan hambat minimal bakteri Escherichia coli. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa  

Mahasiswa dapat mempelajari sebagai ilmu referensi sehingga dapat 

menambah wawasan tentang pengaruh pengaruh konsentrasi serbuk 

buah maja (Aegle marmelos) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli. 

2. Pengetahuan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh konsentrasi serbuk buah maja (Aegle marmelos) sebagai 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Buah maja yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari Balai 

Materia Medica Batu. 



2. Bakteri gram negative yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Escherichi coli. 

3. Pada penguji antibakteri ekstrak buah maja (Aegle marmelos) 

digunakan metode difusi agar. 

4. Luas daerah zona bening diukur dengan menggunakan jangka sorong. 

5. Digunakan etanol 5% sebagai kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan uji ekstrak buah maja (Aegle marmelos) 

sebagai antibakteri pada bakteri E. coli dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak buah maja maja 

memiliki pengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli 

namun termasuk dalam kategori lemah dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

2. Pada konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) 19,2% dengan 

rata-rata 0,42 mm, dari rata-rata tersebut termasuk dalam kategori lemah 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

4.2  Saran 

 Perlu adanya peningkatan konsentrasi pada ekstrak buah maja (Aegle 

marmelos) dengan cara eksrtaksi yang lebih baik agar mendapatkan hasil yang 

dapat dikategorikan kuat agar efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
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